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Abstrak

Hipertensi merupakan faktor utama risiko jantung coroner, stroke, gagal jantung
maupun gagal ginjal. Penyebab kejadian hipertensi tidaklah spesifik, namun hipertensi
merupakan respon meningkatnya tekanan perifer. Adapun faktor-faktor penyebab
terjadinya hipertensi yaitu usia, jenis kelamin, obesitas, merokok, genetik dan
aktivitas fisik. Salah satu pencegahan dan pengendalian menurunkan kejadian
hipertensi yaitu dengan mengatur asupan makanan sehari-hari sebagai terapi. Diet
hipertensi salah satu terapi non farmakologis yang penting untuk mengontrol tekanan
darah penderita hipertensi maupun non hipertensi. Tujuan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bahwa pentingnya perilaku
diet bagi penderita hipertensi di Desa Sugiharjo Kecamatan Batang Kuis. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan dengan tiga tahap terdiri dari tahap pertama dengan melakukan
pelatihan kepada mahasiswa agar program yang dilakukan sesuai dan tepat sasaran.
Untuk tahap kedua tim dosen dan mahasiswa melakukan penyuluhan kesehatan diet.
Tahap ketiga dilakukan monitoring dan evaluasi bagi peserta. Hasil kegiatan pelatihan
ini memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, melatih rasa percaya diri,
meningkatkan keterampilan mahasiswa dan menambah pengetahuan mahasiswa
tentang penyuluhan diet hipertensi. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan peserta meningkat sebesar 45%. Berdasarkan kegiatan
penyuluhan kesehatan ini disimpulkan bahwa seluruh tim pengabdi masyarakat
beserta peserta bekerja sama dengan baik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan peserta meningkat sebesar 45%, perlu ditingkatkan kesadaran
masyarakat tentang hipertensi untuk menurunkan prevelensi hipertensi.

Kata kunci: Diet hipertensi; hipertensi; penyuluhan kesehatan

Abstract
Hypertension is a major risk factor for coronary heart disease, stroke, heart failure
and kidney failure. The cause of hypertension is not specific, but hypertension is a
response to increased peripheral pressure. The factors that cause hypertension are
age, gender, obesity, smoking, genetics and physical activity. One of the prevention
and control to reduce the incidence of hypertension is to regulate daily food intake as
a therapy. The hypertension diet is an important non-pharmacological therapy for
controlling blood pressure in hypertensive and non-hypertensive patients. The purpose
of this community service is to increase knowledge and understanding that the
importance of dietary behavior for people with hypertension in Sugiharjo Village,
Batang Kuis District. The implementation of this activity was carried out in three
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stages consisting of the first stage by conducting training for students so that the
program carried out was appropriate and right on target. For the second stage, the
team of lecturers and students conducted diet health education. The third stage
carried out monitoring and evaluation for participants. The results of this training
activity provide learning experiences for students, train self-confidence, improve
student skills and increase student knowledge about hypertension diet counseling. The
results of the activity evaluation showed that the participants' knowledge level
increased by 45%. Based on this health education activity, it can be concluded that
the entire community service team and the participants worked well together. The
evaluation results showed that the participants' knowledge level increased by 45%,
need to increase public awareness about hypertension to reduce the prevalence of

hypertension.

Keywords: Diet hypertension; hypertension; health counseling

1. Pendahuluan

Hipertensi merupakan faktor
utama risiko jantung coroner, stroke,
gagal jantung maupun gagal ginjal
(Nuraini, 2015). Di Indonesia penyakit
hipertensi salah satu penyebab
kematian  tertinggi. Setiap tahun
diperkirakan terdapat tujuh juta orang
seluruh dunia meninggal akibat
hipertensi (Zahidah, 2021).

Insiden kejadian hipertensi yang
paling umum diakibatkan oleh usia.
Diberbagai negara sekitar 50%
penderita hipertensi berusia di atas 55
tahun. Menurut Sarumaha & Diana
(2019) mengungkapkan bahwa usia
dewasa muda juga cenderung
mengalami hipertensi. Hal ini menjadi
masalah serius dikarenakan dapat
menyebabkan komplikasi dan
mengganggu aktivitas.

Pada umumnya penyebab kejadian
hipertensi tidaklah spesifik, namun
hipertensi merupakan respon
meningkatnya tekanan perifer. Adapun
faktor-faktor penyebab terjadinya
hipertensi yaitu usia, jenis kelamin,
obesitas, merokok, genetik dan aktivitas
fisik (Saragih & Listianasari, 2021).

Salah satu pencegahan dan
pengendalian menurunkan kejadian
hipertensi yaitu dengan mengatur
asupan makanan sehari-hari sebagai
terapi. Disamping itu perlu perubahan
gaya hidup dan peningkatan
pengetahuan penderita hipertensi
tentang pola makan agar perilaku diet
lebih baik (Johnson dkk, 2014). Menurut
Firmayani dkk (2014), bahwa sebesar

60,4% individu penderita hipertensi
masih memiliki perilaku kurang baik
tehadap kepatuhan diet hipertensi.
Modifikasi gaya hidup bagian dari
penatalaksanaan hipertensi (Kumala,
2014).

Diet hipertensi salah satu terapi
non farmakologis yang penting untuk
mengontrol tekanan darah penderita
hipertensi maupun non hipertensi.
Penerapan diet hipertensi harus patuh
dan mengetahui cara menerapkankan.
Kepatuhan diet diperlukan komitmen
yang kuat dari setiap penderita
hipertensi (Kamran dkk, 2015).
Penatalaksana secara non farmakologi

terdiri dari melakukan olahraga,
menurunkan berat badan dan
menerapkan diet DASH (Dietery
Approach to  Stop  Hypertension)

(McConnel & Baker, 2013).

Hasil survei awal di Desa
Sugiharjo ditemukan permasalahan
yaitu banyaknya warga yang memiliki

berbagai masalah kesehatan salah
satunya penderita hipertensi.
Penanganan yang dilakukan
menghadapi masalah ini mayoritas

penderita hipertensi hanya melakukan
terapi secara farmakologi. Hal ini
dikarenakan masih kurangnya
pengetahuan tentang Kesehatan dan
diet hipertensi. Menurut Wardani dkk
(2016), perlu dilakukan penyuluhan
yang dapat meningkatkan pengetahuan
tentang hipertensi, diet bagi penderita
hipertensi, dan kesadaran masyarakat
terhadap hipertensi. Berdasarkan
permasalahan di atas penting dilakukan
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penyuluhan kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman bahwa pentingnya perilaku
diet bagi penderita hipertensi di Desa
Sugiharjo Kecamatan Batang Kuis.

2. Metode

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan bulan September 2022,
yang bertempat di Desa Sugiharjo
Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli
Serdang. Adapun sasaran pada
pengabdian ini adalah seluruh penderita
hipertensi dengan usia 30-60 tahun di
Desa Sugiharjo Kecamatan Batang Kuis.
Jumlah peserta penderita hipertensi
sebanyak 35 orang. Pengabdian
dilaksanakan oleh tiga dosen Program
Studi Gizi dan 3 mahasiswa S1 Gizi
yang bertugas untuk membantu dosen
saat melakukan penyuluhan Kesehatan
terhadap peserta.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan dengan
tiga tahap. Adapun tahap pertama
dengan melakukan pelatihan kepada
mahasiswa agar program yang
dilakukan sesuai dan tepat sasaran.
Untuk tahap kedua tim dosen dan
mahasiswa melakukan penyuluhan
kesehatan diet hipertensi bagi peserta
yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan serta informasi untuk
memperbaiki pola makan dan
penentuan jenis diet bagi peserta. Pada
tahap ini dilakukan secara ceramah,
diskusi tanya jawab, serta menampilkan
power point sebagai sumber informasi.
Tahap ketiga dilakukan monitoring dan

evaluasi bagi peserta. Monitoring
dilakukan untuk mengetahui
perkembangan setelah dilakukan
penyuluhan. Sedangkan evaluasi
dilakukan dengan memberikan

instrumen yang berisi pertanyaan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan
peserta dan mengetahui keberhasilah
kegiatan penyuluhan. Adapun kegiatan
yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Deskripsi kegiatan penyuluhan
Kesehatan Diet Hipertensi

No Kegiatan Deskripsi

1 Tujuan Tujuan dari kegiatan
ini untuk
meningkatkan
pengetahuan gizi,
informasi tentang diet
hipertensi. Sebagai
preventif maupun
rehabilitative bagi
penderita hipertensi.

2 Isi Memberikan
penyuluhan untuk
meningkatkan
pemahaman tentang

pentingnya diet bagi
penderita hipertensi
Masyarakat penderita
hipertensi di Desa
Sugiharjo Kecamatan
Batang Kuis dengan
usia 30-60 tahun
Ceramah, diskusi,
tanya jawab
Memberikan instrumen
pertanyaan saat
pelaksanaan

3 Sasaran

4  Stategi

5 Evaluasi

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian
dilakukan survei pendahuluan terlebih
dahulu. Pada tanggal 29 Agustus 2022
tim dosen dan mahasiswa bersama
dengan kepala desa dan bidan desa,
mendiskusikan kegiatan mulai dari
mengatur jadwal hingga menyiapkan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan
pada saat kegiatan. Pada tahap pertama
tim dosen melakukan pelatihan kepada
tim mahasiswa sebanyak tiga
mahasiswa yang dilaksanakan pada
tanggal 27 Agustus 2022 dapat dilihat
pada Gambar 1. Tim dosen memberikan
materi tentang penyuluhan kesehatan
diet hipertensi serta prosedur
pelaksanaan kegiatan.

Hasil kegiatan pelatihan ini
memberikan pengalaman belajar bagi
mahasiswa, melatih rasa percaya diri,
meningkatkan keterampilan mahasiswa
dan menambah pengetahuan
mahasiswa tentang penyuluhan diet
hipertensi.
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Gambar 1. Pelatihan tim mahasiswa dan
tim dosen

Pada tanggal 28 Agustus 2022,
pukul 08.30 WIB bertempat di Desa
Sugiharjo dengan peserta penderita
hipertensi  dilaksanakan penyuluhan
Kesehatan diet hipertensi. Berikut
karakteristik peserta kegiatan disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik peserta
penderita hipertensi di Desa Sugiharjo
Kecamatan Batang Kuis

Karakteristik Jumlah %
Jenis

Kelamin

Laki-laki 7 20
Perempuan 28 80
Umur

30-50 tahun 13 37,2
51-60 tahun 22 62,8

Berdasarkan Tabel 2. menjelaskan
karakteristik peserta kegiatan
pengabdian masyarakat sebanyak 35
orang. Peserta laki-laki sebanyak 7
orang (20%) dan perempuan sebanyak
22 orang (80%). Untuk karakteristik
umur mayoritas peserta dengan umur

50-60 tahun sebanyak 22 orang
(37,2%) dan umur 30-49 tahun
(62,8%).

Sebelum dilakukan kegiatan

penyuluhan tim mahasiswa terlebih
dahulu melakukan wawancara singkat,
membagikan instrumen  pertanyaan

sebelum penyuluhan dimulai. Kemudian
dilanjutkan penyuluhan yang dilakukan
oleh tim dosen. Kegiatan ini
menggunakan metode ceramah, diskusi
tanya jawab, serta menampilkan power
point sebagai sarana presentasi. Tujuan
dilakukan penyuluhan vyaitu untuk
meningkatkan pengetahuan tentang
Kesehatan dan gizi, menetukan diet
hipertensi, sebagai preventif maupun
rehabilitatif bagi penderita hipertensi.
Setelah kegiatan dilakukan
evaluasi kepada peserta dengan
memberikan  instrumen pertanyaan
kembali. Bertujuan untuk melihat
keberhasilah kegiatan penyuluhan dan
mengetahui sudah sejauhmana
pemahaman peserta terhadap materi
penyuluhan kesehatan diet hipertensi.

Gambar 2. Evaluasi pasca penyuluhan

Berdasarkan Gambar 2 dapat
diketahui bahwa peserta terlihat
mengikuti dari awal hingga akhir
kegiatan dan adanya perhatian serta
kesungguhan. Hal ini didukung
banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan peserta meningkat
sebesar 45%. Hasil kegiatan ini sangat
berguna bagi peserta  terkhusus
penderita hipertensi sebagai sumber
informasi dan menambah pengetahuan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan penyuluhan
kesehatan ini dapat disimpulkan bahwa
seluruh tim pengabdi masyarakat
beserta peserta bekerja sama dengan
baik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
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tingkat pengetahuan peserta meningkat
sebesar 45%, perlu ditingkatkan
kesadaran masyarakat tentang
hipertensi untuk menurunkan prevelensi
hipertensi
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